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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian reward terhadap hasil belajar
shooting bola basket. Penelitian ini sendiri dilakukan di SMP Negeri 21 Surabaya Tahun Ajaran
2019/2020. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu menggunakan jenis penelitian
eksperimen semu dengan pendekatan kuantitatif pada efektivitas belajar siswa dalam pembelajaran
bola basket, dan menggunakan desain penelitian Randomized Control Group Pretest-Posttest .
Sampel kelas penelitian yang pertama berjumlah 35 siswa untuk kelas eksperimen dan 29 siswa untuk
kelas kontrolnya. Sedangkan instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes keterampilan yang
diberikan pada saat pretest dan posttest. Untuk rata-rata pretest sebesar 1.2857 dan untuk rata-rata
posttest sebesar 1.7714. Sedangkan untuk nilai standart deviasi pretest sebesar 1.65514 dan untuk
posttest sebesar 1.61037, dengan memiliki nilai varian pretest sebesar 2.739 dan nilai varian posttest
sebesar 2.593. Untuk memastikan varian setiap kelompok sama atau sejenis, maka digunakan uji
homogenitas yang memiliki nilai sebesar 0,005. Karena nilai signifikan kurang dari 0.05 maka dapat
dikatakan bahwa varian dari populasi data tersebut adalah tidak sama. Sedangkan dari data hasil uji
normalitas, nilai dari pretest sebesar 0,000 dan untuk posttest sebesar 0,001. Dikarenakan hasil data
keduanya lebih kecil dibanding (5%) maka data tersebut tidak normal, karena distribusi data tidak
normal maka menggunakan uji beda non-parametrik wilcoxon. Dari data uji beda non-parametrik
wilcoxon ini memiliki nilai -2.473 dan signifikansi sebesar 0.013. Maka dapat dapat dinyatakan
bahwa penelitian ini berpengaruh, karena nilai signifikan lebih kecil dibanding 0.05. Sedangkan
untuk nilai besarnya peningkatan pretest dan posttest sebesar 4%. Dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada pemberian reward terhadap hasil belajar shooting bola
basket di SMP Negeri 21 Surabaya dengan peningkatan yaitu sebesar 4 %.
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Abstract

This research aims to determine the effect of rewarding in basketball shooting learning outcomes.
The research was conducted in the Junior High School 21 Surabaya Academic Year 2019/2020. The
research method in the research is quasi-experimental research with a quantitative approach to
inquiry the effectiveness of student learning in basketball shooting and using the Randomized Control
Group Pretest-Posttest research design. The research samples were 35 students for the experimental
class and 29 students for the control class. The research instrument was the skill test which was given
at the pretest and posttest. The average pretest is 1.2857 and posttest is 1.7714. Whereas the standard
deviation pretest is 1.65514 and posttest is 1.61037. Furthermore, the variant value of pretest is 2.739
and posttest is 2.593. The homogeneity test is used to determine the variance of each group the same
or similar, which has a value of 0.005. The variant of the data population is not the same because the
significant value is less than 0.05. Whereas from the normality test results, the value of the pretest is
0,000 and for the posttest is 0,001. Because the results of the data are both smaller than (5%), the
distribution data is not normal. Therefore, the Wilcoxon non-parametric difference test was used.
From this data, the Wilcoxon non-parametric value is -2,473 and the significance is 0.013. It can be
stated that this treatment has an effect because the significant value is smaller than 0.05. Whereas the
value of the increase in pretest and posttest is 4%. From this research, it can be concluded that there
is an effect of giving rewards to learning outcomes of basketball shooting at Junior High School 21
Surabaya with an increase of 4%.
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PENDAHULUAN

Mempermudah suatu pembelajaran adalah tugas
yang paling utama guru, guru tidak saja dituntut untuk
membuat suasana pembelajaran menjadi nyaman dan
menarik, tetapi juga harus mampu menciptakan metode
pembelajaran yang sesuai dengan keadaan diri masing-
masing murid, memang pendidikan bukanlah melulu
penerapan teori belajar dan pembelajaran di ruang kelas.
PJOK merupakan suatu media untuk meningkatkan
kemampuan motorik serta meningkatkan fisik dan psikis
agar berkembang dengan baik. Sebagaimana di
kemukakan di atas siswa membutuhkan motivasi agar
bisa memberikan hasil terbaik untuk menjadi optimal,
sehingga tujuan dari pembelajaran tersebut dapat
tercapai. Salah satunya untuk meningkatkan hasil
belajar siswa yaitu sebuah hadiah atau reward terhadap
siswa yang mampu berhasil menuntaskan tugasnya
dengan sangat baik. Menurut Langa, (2014:7)
Pemberian reward dan punishment lebih
direkomendasikan dalam proses pendidikan,
dikarenakan secara perlahan akan membentuk perilaku
murid.  Tujuan  Reward vyaitu  untuk lebih
mengembangkan motivasi yang bersifat intrinstik dan
motivasi ekstrinstik, (dalam Sabartiningsih, 2018: 64),
sedangkan menurut Rachmasari (2015: 15) “Reward
dan punishment adalah pemberian konsekuensi yang
menyenangkan bagi seseorang yang berprestasi atau
berbuat sesuai dengan peraturan. Di dalam pembelajaran
pendidikan jasmani mencakup  berbagai macam
permainan dan olahraga, salah satunya yaitu permainan
basket. Bola basket sendiri dikembangkan sejak pertama
diciptakan pada akhir abad ke-19 oleh Dr. James
Naismith, seorang guru pendidikan olahraga di YMCA
Internasional Training School (kini Springfield College)
menciptakan olahraga bola basket pada musim gugur
tahun 1891 (Oliver,2004:6). Basket ini adalah olahraga
yang salah satunya sangat popular dikalangan pelajar
saat ini, tidak terkecuali di SMP Negeri 21 Surabaya.
Tetapi ada beberapa masalah - dalam- pembelajaran
pendidikan jasmani di- SMP Negeri 21 Surabaya
beberapa faktor tersebut disebabkan karena sarana dan
prasarana yang kurang memadai serta minat siswa akan
permainan bola basket yang tidak terlalu besar seperti
halnya sepak bola pembelajaran pendidikan jasmani
mencakup berbagai macam permainan dan olahraga,
salah satunya yaitu permainan bola basket. Bola basket
merupakan permainan yang membutuhkan intensitas
gerak yang banyak dan baik untuk kebugaran. Di dalam
permainan bola basket terdapat berbagai teknik dasar,
diantaranya 1. Menggiring (dribble) 2. Mengoper
(passing) 3. Menembak (shooting) 4. Olah kaki
(footwork). Oleh karena itu materi shooting di harapkan
dapat mencapai tujuan belajar.Shooting merupakan
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salah satu gerak dasar yang sangat penting dalam
permainan bola basket. Karna kemenangan suatu tim
selalu di tentukan oleh keberhasilan shooting pemain
untuk mendapatkan angka sebanyak-banyaknya. Tujuan
dalam shooting sendiri adalah memasukkan bola ke
dalam ring untuk mendapatkan poin sebanyak mungkin
agar dapat memenangkan suatu pertandingan.
Mengingat pentingnya shooting dalam permainan bola
basket, maka setiap siswa di harapkan dapat menguasai
gerakan teknik dasar shooting dengan baik dan benar.
Mengingat pentingnya kemampuan siswa dalam
pembelajaran  penjasorkes  sebagai  tolak  ukur
keberhasilan  belajar dan sebagai tolak  ukur
keterampilan siswa khususnya pada shooting bola
basket. Karakter juga ikut berperan penting dalam
proses belajar (Kamaruddin,2012:224).

Shooting sendiri adalah gerakan melemparkan bola
dengan mengarah dan mengusahakan agar bola jatuh
tepat di sasaran (Amber, 2006:13). Berdasarkan
observasi yang dilakukan pada tanggal 3 Januari 2019
bahwa di SMP Negeri 21 Surabaya terdapat masalah
yang di ungkapkan oleh guru penjas yaitu kurangnya
minat siswa dalam pembelajaran permainan bola basket
dikarenakan siswa lebih suka bermain sepak bola
dibandingkan bermain bola basket, dari permasalahan
yang ada di atas, penulis akan melakukan penelitian
dengan judul pengaruh pemberian reward terhadap hasil
belajar shooting siswa yang di kenal dengan metode
pemberian hadiah (reward). Pemberian hadiah dan
penalti akan berdampak positif pada perilaku siswa
(Ching, 2012:30).

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah menggunakan jenis penelitian eksperimen
semu dengan pendekatan kuantitatif pada efektivitas
belajar siswa dalam pembelajaran bola basket. Salah
satu ciri utama dari penelitian eksperimen semu adalah
penelitian yang tidak dapat memenuhi empat kriteria
yaitu perlakuan, randomisasi dan ukuran keberhasilan
(Maksum, 2018: 81).
Desain  penelitian merupakan sebuah rancangan
bagaimana suatu penelitian akan dilakukan. Rancangan
tersebut digunakan untuk mendapatkan jawaban
terhadap pertanyaan penelitian yang dirumuskan
(Maksum, 2018: 114). Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
desain penelitian “Randomized Control Group Pretest-
Posttest Design” merupakan desain yang dipilih, dalam
desain ini terdapat kelompok kontrol, dan subjek di
tempatkan secara acak. Kelebihan desain ini adalah
peneliti dapat menguji perbedaan antara kelompok
kontrol dan eksperimen. Mengingat untuk tercapainya
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dilaksanakan di SMP Negeri 21 Surabaya yang berada
di JI. Jambangan IV Surabaya. Dalam penelitian ini
menggunakan Cluster random sampling. Karena dalam
Cluster random sampling, yang dipilih bukan individu,
melainkan kelompok atau area, yang kemudian disebut
cluster (Maksum, 2018: 68).Jadi cluster dalam
penelitian ini adalah 2 kelas dari 10 kelas dari strata
kelas VIl yang terdapat di SMP Negeri 21 Surabaya,
kemudian 2 kelas tersebut di pilih secara acak untuk
mendapatkan kelas kontrol dan kelas eksperimennya.
Instrumen adalah alat ukur yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian  (Maksum,
2018:168). Dalam penelitian ini  menggunakan
instrumen tes keterampilan yang diberikan pada saat
pre-test dan post-test. Instrumen tersebut menggunakan
pedoman (Amber,2013:101) tentang tes keterampilan
shooting ke dalam ring selama 30 detik
Tabel 1. Norma Penilaian Tes Keterampilan (Skill)
Shooting Bola Basket dari Amber,
2013:102)

Kategori | Nilai Nilai Nilai C | Nilai D

Tabel 2. Distribusi data Pre-test Shooting Bola
Basket siswa kelas VIII di SMP Negeri 21

Surabaya

Variabel N Mean Va;]rla sSD Maks Min

Tes 1,61
shoot eks 35 | 1.7714 2.593 037 5.0 00,00

Tes 104
shoot 29 | 1.2379 1.552 ) 5.0 00,00

568

kontrol

Berdasarkan tabel 2 maka dapat diketahui bahwa
distribusi data Pre-test Shooting Bola Basket siswa
kelas V111 di SMP Negeri 21 Surabaya sebagai berikut:
Hasil Pre-test Shooting Bola Basket untuk kelas
eksperimen mempunyai nilai sebesar 1.2857, nilai
varian sebesar 2.739, nilai standart deviasi 1.65514,
nilai terendah sebesar .00, dan nilai tertinggi sebesar
7.00. Untuk hasil Pre-test kelas kontrol mempunyai
nilai sebesar 1.3793, nilai varian 2.101, nilai standar
deviasi 1.44948, nilai terendah sebesar .00, dan nilai
tertinggi sebesar 6.00.
Tabel 3. Distribusi data Post test Shooting Bola
Basket siswa kelas VIII SMP Negeri 21

usia A B Surabaya.
Usia 16 | 10+ 7-9 4-6 1-3 Jumlah Variabel N Mean prrig SD Maks Min
tahun Jumlah | Jumlah | Jumlah | bola masuk Tes a 165
bola bola bola shooteks | 32 | 12857 | 2739 14 7.00 00.00
masuk | masuk | masuk Tes 144
_ shoot 29 | 1.3793 | 2.101 a4 6.00 00.00
Usia 17 | 15+ 10-14 6-9 2-5 Jumlah kontrol

tahun Jumlah | Jumlah | Jumlah | bola masuk
bola bola bola
masuk | masuk | masuk

Usia 18 | 20+ 12-19 | 7-11 2-6  Jumlah
tahun Jumlah | Jumlah | Jumlah | bola masuk
bola bola bola
masuk | masuk | masuk

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian ini diperoleh dari SMP Negeri 21
Surabaya. Dalam penelitian ini sampel diperoleh dengan
cluster random sampling dan memperoleh sampel vyaitu
kelas VIII E sebagai kelompok  eksperimen  yang
melaksanakan pelajaran PJOK pada hari Selasa jam
ketiga sampai jam keempat dengan jumlah siswa 36 dan
kelas VIII J sebagai kelompok kontrol yang
melaksanakan pelajaran PJOK pada hari kamis jam
ketiga sampai jam keempat dengan jumlah siswa 30.
Pengolahan data dalam penelitian ini dibantu dengan
program SPSS (Statistical Product and Service Solution
), berikut hasil pengamatan yang telah dilakukan.

Berdasarkan tabel 3 maka dapat diketahui bahwa
distribusi data Pre-test Shooting Bola Basket siswa
kelas VIII di SMP Negeri 21 Surabaya sebagai berikut:
Hasil Post-test Shooting Bola Basket untuk kelas
eksperimen mempunyai nilai sebesar 1,7714, nilai
varian sebesar 2,593, nilai standar deviasi 1,61037, nilai
terendah sebesar ,00, dan nilai tertinggi sebesar 5,00.
Untuk hasil Post-test kelas kontrol mempunyai nilai
sebesar 1,1379, nilai varian 1,552, nilai standar deviasi
1,24568, nilai terendah sebesar ,00, dan nilai tertinggi
sebesar 5,00.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data

Deskrips eksgerfime ekslgjagitime Pre Post
i n n kontrol kontrol
N 35 35 29 29
Mean 1.2857 1.7714 1.3793 1.1379
P-Value 00.000 00.001 00.009 00.000
Keterang (p)<o= (p)<o= (p)<o= (p)<o=
an 0,05 0,05 0,05 0,05
Tidak Tidak Tidak Tidak
Status
normal normal norma normal

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui nilai sig dari
distribusi data pretest kelompok eksperimen yaitu 0.000
sehingga nilai sig tersebut tidak normal karena
signifikan lebih kecil dibanding a (0,05), sedangkan
untuk nilai sig dari posttest kelompok eksperimen yaitu
0.001 sehingga nilai dikatakan tidak normal karena nilai
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lebih kecil dari (0,05), dan untuk nilai sig kelas kontrol
yaitu pretest 0.009 dan posttest 0.000, maka nilai
tersebut tidak normal karena nilai sig kurang dari (0.05)
Selanjutnya akan dilakukan uji beda , dikarenakan
distribusi data tidak normal maka akan menggunakan uji
non-parametrik Wilcoxon

Tabel 5. Uji Beda Distribusi Pre-test dan Post-test

Shooting bola basket.
Asymp

Variabel z Sig A Keterangan
Pre-Post
eksperime | -2.473 0.013 0.05 Ada pengaruh
n
Pre-Post 1811 0.070 0.05 Tidak ada
kontrol pengaruh

Berdasarkan pada tabel 5 maka terdapat pengaruh
yang signifikan dari penerapan metode pemberian
reward terhadap hasil belajar shooting bola basket siswa
kelas eksperimen dari sebelum dan setelah diberikannya
treatment, dengan nilai sig 0.013< taraf signifikansi
0.05. sedangkan untuk kelas kontrol tidak terdapat
pengaruh karena memiliki nilai sig 0.070 < dari taraf
signifikasi 0.05
Tabel 6. Uji Homogenitas Varian

Variab Sum of Mean F .

Df Sig.
el squares square

Betwen

group 8.384 1 0.05 8.656 0.005

Within

group 60.053 62 ,969

Total 68.437 63 -

Berdasarkan tabel 6 dapat dikatakan bahwa data dari
dua kelompok atau varian dari populasi data tersebut
adalah tidak sama, dikarenakan nilai signifikansi < 0.05
atau kurang dari 0.05.

Selain itu untuk mengetahui besarnya peningkatan pre-
test dan post-test, dapat dilakukan perhitungan manual
menurut (Maksum,2009:90) sebagai berikut:

P= 2100

Mpre

_ 4857
1.2857

x 100

4 X 100% = 4%

Dari data di atas dapat diketahui nilai shooting bola
basket siswa kelas eksperimen memiliki rata-rata pre-
test  1.2857 dan post-test 1.7714 dengan selisih 4857
sehingga memiliki peningkatan sebesar 4%.
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PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Penerapan reward efektif dalam meningkatkan
hasil belajar shooting bola basket pada siswa kelas
VI di SMP Negeri 21 Surabaya.

2. Terdapat peningkatan terhadap hasil belajar
shooting bola basket siswa kelas VIII di SMP
Negeri 21 Surabaya yaitu sebesar 4%.

Saran
Saran yang dapat peneliti berikan terkait penelitian

yang telah dilakukan vyaitu.:

1. Sesuai dengan hasil penelitian, bahwa penerapan
reward itu efektif dalam meningkatkan semangat
siswa untuk belajar, oleh karena itu guru dapat
mengaplikasikan cara ini sebagai metode untuk
pembelajaran yang lebih baik guna untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagi siswa hendaknya untuk lebih sering melatih
teknik shootingnya lagi untuk meningkatkan
kemampuannya lagi.
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